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Abstrak 

Latar Belakang : Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang berdampak serius terhadap 

ibu dan janin. Dukungan suami memiliki peran penting dalam pencegahan anemia, khususnya dalam kepatuhan konsumsi 

tablet tambah darah (TTD) dan pemenuhan gizi selama kehamilan. Namun, peran serta suami dalam praktiknya masih rendah 

akibat kurangnya pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam program kesehatan ibu hamil. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas intervensi edukasi terhadap peningkatan peran serta suami dalam pencegahan anemia pada ibu 

hamil. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test dan post-test. 

Sampel terdiri dari 30 pasangan ibu hamil dan suami yang dipilih secara purposive sampling. Intervensi yang diberikan 

meliputi edukasi langsung dan penyebaran media leaflet tentang anemia dan peran suami dalam pencegahannya. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji t-berpasangan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata peran serta suami dari 2,48 menjadi 4,14 setelah intervensi. Seluruh aspek 

peran suami—meliputi dukungan emosional, pemenuhan nutrisi, dan pengawasan konsumsi TTD—mengalami peningkatan 

yang signifikan secara statistik (p < 0,05). kesimpulan: Edukasi langsung dan media leaflet terbukti efektif dalam 

meningkatkan peran serta suami dalam pencegahan anemia pada ibu hamil. Intervensi sederhana namun terstruktur ini dapat 

diterapkan dalam program pelayanan kesehatan ibu untuk meningkatkan keterlibatan suami sebagai bagian dari upaya 

menurunkan prevalensi anemia kehamilan. 

Kata Kunci: Suami, Anemia dan ibu hamil 

Abstract 

Background: Anemia during pregnancy remains a major public health issue that significantly affects both maternal and fetal 

health. Husband involvement plays a crucial role in preventing anemia, particularly in ensuring adherence to iron supplement 

(TTD) consumption and fulfilling nutritional needs. However, husbands' participation is often limited due to lack of knowledge 

and engagement in maternal health programs. Objective: This study aimed to evaluate the effectiveness of an educational 

intervention in increasing husbands' participation in anemia prevention among pregnant women. Methods: This study 

employed a pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test approach. The sample consisted of 30 pregnant 

women and their husbands, selected through purposive sampling. The intervention included direct education sessions and the 

distribution of informational leaflets on anemia and the role of husbands in its prevention. Data were collected using 

questionnaires and analyzed through descriptive statistics and paired t-tests. Results: The study showed a significant increase 

in the average score of husband participation, from 2.48 before the intervention to 4.14 after the intervention. All aspects of 

husband involvement—including emotional support, nutritional provision, and supervision of iron tablet intake—showed 

statistically significant improvements (p < 0.05). Conclusion: Direct education combined with leaflet distribution is effective 

in enhancing husband involvement in anemia prevention among pregnant women. This simple yet structured intervention can 

be integrated into maternal health programs to reduce the prevalence of pregnancy-related anemia through increased partner 

support 
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1.PENDAHULUAN 

 

Berbagai Masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia salah satunya adalah Anemia pada ibu 

hamil. Berdasarkan Riskesdas 2023, prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai 48,9%, yang menempatkan ibu 

hamil pada risiko tinggi terhadap komplikasi kehamilan, persalinan, dan kelahiran bayi dengan berat badan 

rendah. Salah satu faktor determinan yang memengaruhi keberhasilan pencegahan anemia adalah dukungan suami 

sebagai mitra dalam menjaga kesehatan ibu hamil. Dukungan ini meliputi aspek emosional, finansial, hingga 

pengambilan keputusan dalam konsumsi suplemen zat besi dan pemenuhan gizi seimbang. [1] 

 

Estimasi WHO tahun 2023, 35,5 % ibu hamil usia 15–49 tahun mengalami anemia, sementara secara keseluruhan 

30,7 % perempuan usia reproduksi (15–49 tahun) ditemukan mengalami anemia. Pada 2019, WHO melaporkan 

bahwa anemia memengaruhi 37 % ibu hamil secara global, dengan dampak yang sangat besar terhadap kesehatan 

ibu dan bayi—termasuk peningkatan risiko prematuritas, berat lahir rendah, serta kematian ibu dan neonatal. 

WHO juga mencatat bahwa anemia merupakan penyebab kegagalan mencapai target global untuk mengurangi 

anemia sebesar 50 % pada tahun 2030. Meta-analisis global memperlihatkan prevalensi anemia pada kehamilan 

yaitu 36,8 % dengan rentang keparahan—mulai dari ringan hingga sedang, dan lebih tinggi terutama pada 

trimester ketiga. Di negara berpenghasilan rendah dan menengah (LMIC), prevalensinya bahkan mencapai 45,2 % 

pada ibu hamil. Statistik ini menunjukkan bahwa pendekatan intervensi, seperti edukasi dan suplementasi zat 

besi–asam folat, sangat dibutuhkan. [2] 
 

Kecamatan Medan Marelan mengalami jumlah kasus anemia ibu hamil yang relatif tinggi selama dua tahun 

terakhir. Berdasarkan data tahun 2024, sekitar 35% ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di klinik dan 

puskesmaas mengalami anemia ringan hingga sedang. Kondisi ini menuntut intervensi baru, termasuk 

peningkatan peran serta suami sebagai agen pendukung utama dalam rumah tangga. [3] 

 

Penelitian yang dilakukan Aryuni, Harahap & Indrawati (2024) di Desa Perambahan, Riau dengan menggunakan 

yang berjudul Hubungan status gizi dan dukungan suami dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Desa 

Perambahan. Jurnal Pahlawan Kesehatan menggunakan Desain: Cross-sectional, 75 ibu hamil trimester II–III. 

Didapatkan hasil bahwa Status gizi buruk (62,7 %), dukungan suami rendah (53,3 %), anemia (58,7 %). Hasil uji 

Chi-Square menunjukkan dukungan suami sangat berpengaruh terhadap anemia (p = 0,000) [4] 

 

Penelitian lain yang sejalan dengan studi ini adalah yang dilakukan Sari, Isnaniah & Jannatul (2024) di Puskesmas 

Kelayan Dalam, Banjarmasin dengan judul Hubungan dukungan suami dan kepatuhan minum tablet tambah darah 

dengan kejadian anemia di Puskesmas Kelayan Dalam. Dengan desain  Cross-sectional terhadap 113 ibu hamil. 

Hasilnya 68,1 % ibu mendapat dukungan suami dan tidak anemia; 31,9 % tanpa dukungan mengalami anemia. 

Perbedaan signifikan (dukungan suami vs anemia: p = 0,000), juga kepatuhan minum tablet Fe berhubungan 

signifikan dengan anemia (p = 0,000) [5] 

 

Peran serta suami dalam kesehatan ibu hamil sering kali belum optimal. Banyak suami tidak terlibat aktif dalam 

edukasi, pengawasan konsumsi tablet tambah darah (TTD), maupun pemenuhan asupan makanan bergizi. 

Padahal, keterlibatan suami dapat meningkatkan kepatuhan ibu terhadap pengobatan dan pola hidup sehat. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan peran serta suami dalam upaya pencegahan 

anemia pada ibu hamil setelah dilakukan intervensi edukatif di Kecamatan Medan Marelan tahun 2025. [6] 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental (one group pre-post test 

design). Jumlah sampel sebanyak 30 pasangan suami-istri yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan 

kriteria: ibu sedang hamil trimester I–II dan bersedia melibatkan suaminya dalam kegiatan edukasi. Intervensi 

berupa edukasi langsung tentang pencegahan anemia dan peran suami melalui media leaflet dan diskusi kelompok 

kecil di kecamatan medan marelan. 

 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pre-post untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterlibatan suami 

sebelum dan sesudah intervensi. Data dianalisis secara deskriptif dan uji t-berpasangan untuk melihat perbedaan 

rerata skor peran serta sebelum dan sesudah intervensi. [7] 
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3. HASIL 

Berikut adalah tabel peningkatan skor peran serta suami dalam pencegahan anemia pada ibu hamil sebelum dan 

sesudah intervensi edukatif: 

 

Tabel 1. Skor Peran Serta Suami dalam Pencegahan Anemia (n=30) 

Aspek Peran Serta Suami 
Skor Rata-rata 

Sebelum 

Skor Rata-rata 

Sesudah 
Peningkatan 

Menyediakan makanan bergizi 2,8 4,3 +1,5 

Mengingatkan konsumsi TTD 2,5 4,0 +1,5 

Menemani kontrol kehamilan 2,2 3,8 +1,6 

Mengikuti edukasi bersama istri 1,9 4,1 +2,2 

Mendukung secara emosional 3,0 4,5 +1,5 

Total Rata-Rata Keseluruhan 2,48 4,14 +1,66 

 

Hasil uji t-berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor peran 

serta suami sebelum dan sesudah intervensi. Nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa peningkatan 

tersebut sangat signifikan secara statistik. Ini berarti intervensi edukatif yang dilakukan efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan suami dalam pencegahan anemia pada ibu hamil. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil uji t-berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor peran 

serta suami sebelum dan sesudah intervensi edukatif, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Ini berarti bahwa intervensi 

edukasi yang diberikan—baik melalui penyuluhan langsung maupun media leaflet—berhasil secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan suami dalam pencegahan anemia pada istri mereka yang sedang hamil. Kenaikan skor 

dari 2,48 menjadi 4,14 mencerminkan adanya perubahan perilaku atau peningkatan partisipasi yang bermakna 

dari suami, seperti: Lebih aktif dalam mengingatkan konsumsi tablet Fe, Mendampingi saat kontrol kehamilan, 

Memberikan dukungan emosional dan nutrisi, Meningkatkan kesadaran pentingnya peran mereka dalam 

kesehatan kehamilan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi edukatif berhasil meningkatkan peran serta suami dalam 

mendukung pencegahan anemia pada ibu hamil. Sebelum intervensi, banyak suami yang tidak memahami 

pentingnya suplemen zat besi, pemenuhan gizi, dan kunjungan antenatal secara teratur. Setelah diberikan 

pemahaman yang sistematis melalui pendekatan partisipatif, terjadi peningkatan signifikan pada semua aspek 

dukungan suami. Hal ini berbeda dengan Penelitian oleh Sari, Isnaniah, Laili & Prihatanti (2025) menemukan 

bahwa dukungan suami berhubungan signifikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, di mana 68,1% ibu yang 

mendapat dukungan tidak mengalami anemia, dan 31,9% tanpa dukungan mengalami anemia. Nilai p = 0,000 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan bermakna antara dukungan suami dan pencegahan anemia. [5] 

 

Keterlibatan suami dalam edukasi kesehatan reproduksi terbukti meningkatkan kesadaran dan komitmen mereka 

dalam mendampingi kehamilan istri. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Prasetyo et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa suami yang teredukasi cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan istri selama kehamilan, termasuk 

dalam hal pengadaan makanan bergizi dan pengawasan minum TTD. Aspek yang mengalami peningkatan paling 

besar adalah keikutsertaan dalam edukasi. Sebelum intervensi, partisipasi suami sangat minim karena 

menganggap edukasi kehamilan sebagai urusan perempuan. Namun, melalui pendekatan komunikatif yang ramah 

dan berbasis keluarga, stigma ini dapat dikikis. Para suami yang merasa dihargai perannya cenderung lebih 

bersedia untuk ikut serta dalam program kesehatan ibu. [8,9] 
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Peningkatan pada aspek pengingat konsumsi TTD dan penyediaan makanan bergizi juga merupakan indikator 

penting. Banyak ibu hamil yang mengalami anemia karena kurang patuh dalam mengonsumsi TTD secara rutin. 

Dengan adanya dukungan suami, kepatuhan ini meningkat karena adanya pengawasan dan penguatan dari dalam 

rumah tangga. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan pemberdayaan keluarga, terutama melalui 

peran suami, sangat strategis dalam menurunkan angka anemia pada ibu hamil. Oleh karena itu, program 

kesehatan ibu hamil perlu secara aktif melibatkan suami, tidak hanya sebagai pendamping tetapi juga sebagai agen 

perubahan. [10,11,12] 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa edukasi yang diberikan kepada suami secara langsung dan 

partisipatif mampu meningkatkan peran serta mereka dalam pencegahan anemia pada ibu hamil. Seluruh aspek 

peran mengalami peningkatan signifikan, terutama pada partisipasi edukatif, pengingat konsumsi tablet tambah 

darah (TTD), serta dukungan emosional dan pengadaan makanan bergizi. Peran aktif suami terbukti berkontribusi 

positif terhadap upaya pencegahan anemia selama kehamilan. 

 

6. SARAN 

1. Bagi Tenaga Kesehatan: Perlu melibatkan suami secara aktif dalam setiap sesi edukasi ibu hamil, baik 

di klinik maupun posyandu, agar tercipta dukungan keluarga yang menyeluruh. 

2. Bagi Puskesmas dan Klinik: Dapat mengembangkan program “Kelas Suami Siaga” yang secara rutin 

memberikan informasi dan pelatihan ringan mengenai kehamilan sehat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk menggunakan desain penelitian yang melibatkan 

kelompok kontrol untuk membandingkan efektivitas berbagai metode edukasi terhadap peran serta 

suami. 

4. Bagi Pemerintah Daerah: Perlu merancang kebijakan promosi kesehatan berbasis keluarga dengan 

memperhatikan peran ayah sebagai figur utama dalam kesehatan ibu dan anak. 
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